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Abstract.

E-wallet has a concept in the form of digital storage of
money on an integrated system connected to the
internet. The use of e-mail has a big influence on
saving attitudes and hedonistic attitudes. This study
aims to prove scientifically that using an e-wallet
influences financial management, corresponding with
activity and hedonistic behavior. The respondents in
this study were people of various ages who used e-
wall. The total number of respondents is 274. Data
collection uses descriptive methods through a
quantitative approach. The existing data is managed
using a statistical application tool, namely SPSS 25.
The results showed that E-Walt had an influence on
hedonistic behavior but not on the attitude toward

saving.

Keywords: Community; E-Wallet; Financial
Management,; Hedonism; Saving.

Abstrak.

E-wallet memiliki konsep berupa digital sebagai
penyimpanan uang pada sistem terpadu yang
terkoneksi internet, penggunaan e-wallet memberikan
dua pengaruh besar mengenai sikap saving serta
sikap hedonisme. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan secara ilmiah bahwa penggunaan e-
wallet terdapat hubungan pengaruh terhadap
manajemen keuangan yang berkenaan dengan
aktivitas saving dan perilaku hedonisme. Responden
penelitian merupakan masyarakat pengguna e-wallet
dengan berbagai tingkat usia. Adapun jumlah
responden adalah 274 orang. Pengumpulan data
menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan
kuantitatif. Data yang ada dikelola menggunakan alat
pembantu aplikasi statistik yaitu SPSS25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa e-wallet memberikan
pengaruh terhadap perilaku hedonisme tetapi tidak
memberikan pengaruh terhadap sikap saving.

Kata Kunci: Masyarakat; E-Wallet; Manajemen

Keuangan; Hedonisme; Tabungan.
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PENDAHULUAN

Masa ini telah terjadi dinamika dalam bertransaksi di masyarakat dari offline menuju online
hal ini terjadi disebabkan karena adanya perkembangan digitalisasi atau era revolusi 4.0
(Widiyanti, 2020). Fenomena ini telah memicu pembaharuan uang kedalam bentuk elektronik dan
aplikasi dompet digital sebagai media pembayaran yang tersedia dan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pasar yang semakin meningkat (Rangkuty, 2021). Seiring perkembangan globalisasi
kebutuhan masyarakat akan transaksi non tunai menyebabkan banyaknya jasa yang
menawarkan berbagai produk sebagai solusi dari transaksi non tunai.

Adanya faktor pendukung eksternal dan internal yang menjadikan masyarakat memilih
transaksi non tunai didorong dengan adanya kemajuan teknologi serta kemudahan dan
keefektifan dalam bertransaksi. Kemudahan dalam melakukan transaksi non tunai telah
menyebabkan banyak orang memanfaatkanya sebagai tempat untuk menyimpan (saving) dan
mengelola keuangan mereka melalui catatan transaksi yang tersimpan. Salah satu yang melatar
belakangi pola konsumsi masyarakat adalah perilaku menabung (Rikayanti & Listiadi, 2020).
Namun, kemudahan dalam bertransaksi non tunai serta didukung dengan gaya hidup yang
hedonisme juga menyebabkan banyak orang kesulitan dalam mengatur keuangan pribadi mereka
dengan baik.

Perubahan perilaku ini didukung dengan adanya jaringan internet yang menjadikan internet
sebagai kebutuhan primer masyarakat sehingga timbul jasa di bidang financial technology atau
biasa disebut dengan fintech. Kehadiran fintech sebagai solusi transaksi non tunai untuk
mempermudah kegiatan bertransaksi. Dengan demikian, kehadiran fintech ini memunculkan
banyaknya pengusaha yang melahirkan inovasi baru berupat dompet digital atau biasa disebut
dengan e-wallet. E-wallet memiliki konsep berupa dompet digital sebagai penyimpanan uang
pada sistem terpadu yang terkoneksi dengan internet (Syifa & Tohang, 2020). Jasa populer
yang ditawarkan oleh penemuan Financial Technology adalah e-wallet atau sering disebut
sebagai dompet digital. Hal ini mempermudah pengguna untuk melakukan aktivitas transaksi di
mana saja dan kapan saja (Umaroh & Nainggolan, 2023).

Seseorang yang memiliki gaya hidup konsumtif seringkali mengeluarkan lebih banyak uang
daripada pendapatan yang mereka terima. Pendapatan tersebut mencakup seluruh pendapatan
yang diterima oleh seluruh anggota keluarga guna memenuhi kebutuhan seluruhnya ataupun
individu yang berada di lingkup keluarga (Amelia & Isbanah, 2021). Di Indonesia, sikap hidup
konsumtif sudah menjadi bagian dari budaya yang semakin memprihatinkan dari waktu ke waktu
(Wahyuni et al., 2023). Dompet digital atau e-wallet dapat diartikan sebagai uang yang digunakan
dalam aplikasi yang ada pada telepon genggam yang terhubung melalui jaringan internet
(Rangkuty, 2021). Adanya dompet digital atau e-wallet menyebabkan perubahan pada perilaku
manajemen keuangan masyarakat berkenaan dengan saving dan hedonisme.

Pemakaian e-wallet ini perlu dibarengi dengan perilaku manajemen keuangan. Manajemen
keuangan sangat penting karena dapat memengaruhi kehidupan finansial seseorang secara
keseluruhan. Orang yang mempunyai perilaku manajemen keuangan yang baik cenderung dapat
menghindari masalah keuangan seperti sikap hedonisme. Dengan demikian, menjaga perilaku
manajemen keuangan yang baik sangat penting bagi kehidupan finansial seseorang. Pengaturan
akan keuangan yang baik dapat membantu seseorang menghindari masalah keuangan dan
mencapai tujuan keuangan jangka panjang mereka (Purwanto et al., 2022). Menata dan
mengontrol keuangan (memanage atau mengatur keuangan) menjadi salah satu pilihan untuk
menghindari masalah keuangan yang berlebihan (Albertus et al., 2020).
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Adanya perkembangan teknologi yang diiringi dengan faktor lingkungan yang mempengarunhi
manajemen keuangan seperti gaya hidup dikalangan masyarakat menjadikan kami ingin meneliti
lebih lanjut mengenai penggunaan e-wallet, bagaimana sikap pengguna e-wallet dalam
memanajemen keuangannya dengan baik yaitu lebih cenderung memanfaatkannya untuk
menyimpan dana atau lebih cenderung untuk memperoleh kepuasaan diri sendiri. Menurut
Susianto (1993) hedonisme mencakup pola hidup yang lebih mengarah pada mencari
kesenangan hidup, sering menghabiskan waktu dan uang untuk aktivitas yang menyenangkan,
serta cenderung mengikuti gaya hidup konsumtif dan cenderung memprioritaskan kepuasan diri
dan hiburan yang instan, dapat terlihat dalam kebiasaan seperti sering berbelanja barang —
barang mahal, berfokus pada pengalaman dan kesenangan jangka pendek daripada memikirkan
tujuan jangka panjang atau penghematan untuk masa depan (Ulfah et al., 2021)

Penelitian kami bertujuan untuk membuktikan secara ilmiah bahwa antara penggunaan e-
wallet terdapat hubungan pengaruh terhadap manajemen keuangan yang berkenaan dengan
aktivitas saving dan perilaku hedonisme. Dalam hubungan tersebut akan terbentuk beberapa
struktur hipotesa diantaranya sebagai berikut:

H1: Penggunaan e-wallet berpengaruh terhadap manajemen keuangan masyarakat berkenaan
dengan aktivitas saving

H2 : Penggunaan e-wallet tidak berpengaruh terhadap manajemen keuangan masyarakat
berkenaan aktivitas saving

H3 : Penggunaan e-wallet berpengaruh terhadap manajemen keuangan masyarakat berkenaan
dengan perilaku hedonisme

H4 : Penggunaan e-wallet tidak berpengaruh terhadap manajemen keuangan masyarakat
berkenaan dengan perilaku hedonisme.

METODE PENELITIAN

Metode penelitan yang kami gunakan yaitu metode deskriptif dengan melalui pendekatan
kuantitatif. Mengenai teknik pengumpulan data yang kami gunakan adalah kuesioner, teknik
kuesioner digunakan untuk menggali informasi dari responden terkait pengaruh penggunaan e-
wallet terhadap manajemen keuangan yang terjadi di masyarakat mengenai penyimpanan
keuangan serta pengaruh gaya hedonisme yang terjadi di masyarakat. Responden penelitian
kami adalah masyarakat yang menggunakan platform atau aplikasi keuangan e-wallet dalam
kegiatan transaksi serta pengaturan keuangannya.

Responden dalam penelitian yang telah kami kumpulkan dari kuesioner adalah sebanyak 274
responden pengguna platform atau aplikasi e-wallet sebagai aplikasi yang digunakan untuk
memudahkan aktivitas transaksi online maupun offline serta memiliki pengaruh terhadap
manajemen keuangan yang terjadi di kalangan masyarakat, berkenaan dengan pengaturan
keuangan serta gaya hidup masyarakat yang berlebihan. Penelitian dimulai dengan menyebar
kuesioner di platform group chat, media sosial, serta orang ketiga.

Kuesioner yang telah diisi oleh responden menghasilkan data — data dalam beberapa aspek
yaitu, jenis e-wallet yang dipergunakan, pengaplikasian e-wallet dalam transaksi, dan pengaruh
e-wallet terhadap manajemen keuangan. Data tersebut diolah menggunakan alat pembantu
aplikasi statistik yaitu SPSS25. Penggunaan aplikasi SPSS25 ini adalah sebagai lanjutan dari
teknik pengumpulan data kuesioner dengan mengolah data kuesioner sehingga menghasilkan
sebuah presentase dan keterkaitan antara penggunaan e-wallet terhadap manajemen keuangan
yang terjadi di masyarakat.
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Dari permasalahan yang kami teliti terdapat dua variabel, yaitu variabel (X) yang dinyatakan
sebagai variabel independent (bebas) dan variabel (Y) yang dinyatakan sebagai variabel
dependent (terikat). Varibel (X) dalam penelitian ini yaitu penggunaan e-wallet, sedangkan untuk
variabel (Y) adalah manajemen keuangan masyarakat. Variabel manajemen keuangan
masyarakat sebagai variabel (Y) ini menjadi masalah utama bagi peneliti yang ingin dipecahkan
menjadi objek penelitian selanjutnya.

Setelah selesai mengolah data, dapat tergambarkan hasil dari pengaruh penggunaan e-
wallet terhadap manajemen keuangan masyarakat. Hasil dari pengolahan statistik penelitian
tersebut yang selanjutnya digambarkan serta di jelaskan berupa data hasil uji pada pengaruh
penggunaan e-wallet terhadap manajemen keuangan lebih condong kearah saving atau
hedonisme, penggambaran hasil penelitian merupakan penerapan dari metode deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji data yang kami gunakan dalam penelitian adalah uji regresi linear sederhana. Uji regresi
linear sederhana adalah uji yang digunakan untuk membuktikan sejauh apa hubungan antar
variabel (X) terhadap variabel (Y), hubungan yang terjalin antar variabel dalam uji regresi ini
adalah hubungan kausalitas atau hubungan sebab — akibat dimana pengguanan e-wallet sebagai
variabel (X) menjadi faktor penyebab dari akibat yang ditimbulkan oleh perilaku saving sebagai
variabel (Y1) dan perilaku hedonisme sebagai variabel (Y2). Uji ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS dengan hasil berdasarkan tabel dibawah ini :

Tabel 1. Uji t E-wallet terhadap Saving

COEFFICIENTSA
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,624 0,146 11,122 0,000
Jumlah E-wallet yang 0,037 0,051 0,044 0,726 0,469

digunakan
a. Dependent Variable: Saving

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel coeficients diperoleh nilai signifikansi
(0,469>0,05) artinya nilai signifikansi yang bernilai 0,469 lebih besar dari 0,05 dan
berdasarkan nilai t parsial diketahui nilai thing 0,726 < tuaver 1,969, artinya nilai thiwung bernilai
lebih kecil dari tiasel. Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan nilai signifikansi dan uji t parsial
maka H2 dapat diterima dan H1 tidak dapat diterima, hal ini bermakna bahwa variabel
penggunaan e-wallet (X) tidak memiliki pengaruh terhadap aktivitas saving (Y1) dikalangan

masyarakat.
Tabel 2. Uji t E-wallet terhadap Hedonisme
COEFFICIENTSA
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,603 0,144 11,158 0,000
Jumlah E-wallet yang 0,237 0,051 0,272 0,000
digunakan 4,687
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a. Dependent Variable: Hedonisme

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel coeficients diperoleh nilai signifikansi
(0,000<0,05) artinya nilai signifikansi yang bernilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan
berdasarkan nilai t parsial diketahui nilai thiwng 4,687> tupe 1,969, artinya nilai thiwng bernilai
lebih besar dari tuwe. Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan nilai signifikansi dan uji t
parsial maka H3 dapat diterima dan H4 tidak dapat diterima, hal ini bermakna bahwa
variabel penggunaan e-wallet (X) memiliki pengaruh terhadap aktivitas hedonisme (Y2)
dikalangan masyarakat.

Tabel 3. Uji F E-wallet terhadap Saving

ANOVAA
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 0,513 1 0,513 0,527 0,469°
Residual 267,005 274 0,974
Total 267,518 275

a. Dependent Variable: Saving
b. Predictors: (Constant), Jumlah E-wallet yang digunakan

Berdasarkan data tabel uji F yang telah melewati tahap pengujian di dapatkan hasil
berupa Friung < Fraver atau nilai Friung lebih kecil dibanding nilai Fuwe dengan besaran 0,527
< 3,876 dan dengan nilai signifikansi 0,469 > 0,05 atau nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Berdasarkan hasil uji F tersebut maka menghasilkan kesimpulan H2 dapat diterima
dan H1 tidak dapat diterima, maknanya penggunaan e-wallet tidak memiliki pengaruh
terhadap perilaku hedonisme di kalangan masyarakat.

Tabel 4. Uji F E-wallet terhadap Hedonisme

ANOVAA
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressio 20,702 1 20,702 21,964 0,000°
n
Residual 258,255 274 0,943
Total 278,957 275

a. Dependent Variable: Hedonisme
b. Predictors: (Constant), Jumlah E-wallet yang digunakan

Berdasarkan data tabel uji F yang telah melewati tahap pengujian didapatkan hasil berupa
Friung > Franer atau nilai Friung l€DIN besar dibanding nilai Fuwe dengan besaran 21,964 >
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3,876 dan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan hasil uji F tersebut maka menghasilkan kesimpulan bahwa H3 dapat diterima
dan H4 tidak dapat diterima, maknanya penggunaan e-wallet memiliki pengaruh terhadap
perilaku hedonisme di kalangan masyarakat.

Pengaruh E-wallet terhadap Aktivitas Saving Masyarakat

Penggunaan e-wallet tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan
dikalangan masyarakat terkait aktivitas saving. Hal ini membuktikan bahwa seberapa
banyakpun penggunaan e-wallet untuk bertransaksi tidak ada keterkaitan sama sekali dengan
aktivitas menabung.

Berpacu pada hasil uji T yang telah dilakukan secara parsial penggunaan e-wallet
terhadap aktivitas saving menghasilkan nilai thwng 0,726 < twe 1,969 juga nilai signifikansi
sebesar 0,469>0,05 dapat ditarik kesimpulan H1 tertolak atau tidak dapat diterima dan H2
dapat diterima, artinya hasil uji T membuktikan bahwa tidak adanya pengaruh penggunaan e-
wallet sebagai variabel (X) terhadap manajemen keuangan yang berkaitan dengan aktivitas
saving (Y1)

Penelitian yang kami lakukan berbanding terbalik dengan penelitian sebelumnya
(Anrepa, 2021) yang menyatakan bahwa penggunaan e-wallet secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan dalam minat menabung, hal ini disebabkan karena e-wallet
dapat membatasi pengeluaran dengan jumlah yang sama sehingga pengguna e-wallet dapat
melakukan pembayaran yang tepat.

Pengaruh E-Wallet Terhadap Perilaku Hedonisme Masyarakat

Penggunaan e-wallet memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan di
kalangan masyarakat terkait sikap hedonisme. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi
Penggunaan e-wallet maka akan semakin tinggi pula aktivitas Hedonisme dikalangan
masyarakat, karena dengan penggunaan e-wallet dapat mempermudah melakukan transaksi
atau pembayaran baik itu transaksi secara online maupun offline

Berpacu pada hasil uji T yang telah dilakukan secara parsial penggunaan e-wallet
terhadap sikap hedonisme menghasilkan nilai thiwng 4,687 < twe 1,969 juga nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dapat ditarik kesimpulan H3 dapat diterima H4 tertolak, artinya hasil uji
T membuktikan bahwa adanya pengaruh penggunaan e-wallet sebagai variabel (X) terhadap
manajemen keuangan yang berkaitan dengan sikap hedonisme (Y?2).

Penelitian yang telah kami lakukan sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya
(Putra, 2022a) yang menyatakan sikap hedonis berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
penggunaan e-wallet, hal ini berarti pengguna e-wallet merasa senang dan bangga sehingga
mendorong seseorang untuk terus menggunakan e-wallet. Hasil pengujian hipotesis
(HERDADI, 2022) menyatakan hedonic motivation memiliki pengaruh positif dan signifikan
dalam penggunaan e-wallet.

Pesatnya perkembangan teknologi dan era globalisasi mengakibatkan timbulnya layanan
dompet digital (Aulia, 2020), dengan adanya layanan e-wallet semakin menunjang kebutuhan
masyarakat dalam pengaturan keuangannya. Namun dengan kemudahan atas layanan
aplikasi e-wallet ini harus diimbangi dengan kemampuan masyarakat dalam memanajemen
keuangannya dengan baik, adapun dalam pengaturan keuangan yang dilakukan masyarakat
ini berkaitan dengan aspek menabung atau saving dengan aspek konsumtif atau hedonisme.

Dari hasil penelitian yang telah kami teliti maka dapat dijelaskan bahwa penggunaan
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beberapa jenis e-wallet dikalangan masyarakat memiliki pengaruh terhadap gaya hidup
masyarakat yang hedonisme, hasil penelitian ini di dukung ole penelitian sebelumnya yaitu dari
(Niet al., n.d.) yang menyatakan bahwa hasil penelitian mengungkapkan penggunaan e-wallet
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hedonic. Pengaplikasian e-wallet secara
berkesinambungan dan mudahnya proses transaksi baik secara online maupun offline
menyebabkan angka ketergantungan terhadap e-wallet untuk melakukan pengeluaran,
sehingga menimbulkan beberapa dampak negatif terhadap perilaku belanja dikalangan
masyarakat yaitu perilaku hedonisme. Hal ini menjadi faktor yang mendukung berkembangnya
sikap hedonisme pada pengguna e-wallet.

Perilaku hedonisme yang diakibatkan oleh penggunaan e-wallet ini terbukti dari hasil
penelitian yang telah kami lakukan, dimana penelitian kami membuktikan bahwa penggunaan
e-wallet memiliki pengaruh terhadap gaya hidup hedonisme di kalangan masyarakat. Hipotesis
ini terbukti dengan adanya hasil uji statistika atas data yang telah kami kumpulkan dari
responden — responden pengguna e-wallet yang ada dimasyarakat. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya yaitu (Putra, 2022b) menyatakan motivasi hedonic terhadap penggunaan e-wallet
berpengaruh positif tidak signifikan.

Selain berfungsi sebagai dompet digital atau nilai tukar elektronik, e-wallet juga memiliki
fungsi sebagai penyimpanan uang atau biasa di sebut saving (menabung), dengan biaya
admin yang minim hal ini menjadi daya tarik masyarakat untuk menyimpan uang di e-wallet.
Namun asumsi tersebut terbantah oleh hasil penelitian yang telah kami lakukan dimana
penggunaan e-wallet ini tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku saving di kalangan
masyarakat pengguna e-wallet, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Agmarita & Yanthi, 2022) dimana kemudahan dalam penggunaan e-wallet
atau uang elektronik memiliki pengaruh signifikan dalam minat menabung masyarakat. Dari
hasil data kuesioner yang kami dapatkan, skala dalam aktivitas konsumsi sangat besar
dibanding dengan skala dalam menabung di aplikasi e-wallet.

Berdasarkan perhitungan statistik yang telah kami lakukan membuktikan bahwa
penggunaan e-wallet tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku saving, hal ini dikarenakan
seberapa banyakpun penggunaan e-wallet, masyarakat lebih banyak memanfaatkannya
sebagai aplikasi pembayaran transaksi untuk konsumi bukan untuk saving atau menyimpan
uang. Oleh karena itu perlunya arahan pada masyarakat untuk mengurangi perilaku konsumtif
yang berlebihan, dimana harus ada keseimbangan antara aktivitas belanja dengan perilaku
saving.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian secara langsung dengan menyebarkan kuesioner
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-wallet tidak memiliki pengaruh yang signifikan
ternadap manajemen keuangan di kalangan masyarakat terkait saving. Sebaliknya, e-wallet
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen keuangan yang menjadikan masyarakat
memiliki sikap hedonisme. Namun, kemudahan dalam bertransaksi menggunakan e-wallet juga
berdampak pada perilaku manajemen keuangan masyarakat, terutama bagi mereka yang
memiliki gaya hidup hedonisme. Oleh karena itu, penting bagi pengguna e-wallet untuk memiliki
manajemen keuangan yang baik dan menghindari sikap konsumtif, dengan demikian hasil
penelitian ini menjawab pertanyaan mengenai apakah e-wallet cenderung digunakan untuk
saving atau cenderung untuk memperoleh kepuasan diri.
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